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Keterampilan metakognisi diperlukan dalam kegiatan pembelajaran baik proses belajar dan
pengukuran hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep
fisika siswa SMA pada materi gelombang dan optika menggunakan strategi metakognitif ISCoA
(Identification, Selfregulation, Cognitive Assessment). Penelitian dilakukan melalui program daring, pada
32 siswa kelas XI IPA SMA Abu Bakar Yogyakarta sebagai responden dengan metode penelitian dan
pengembangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen non tes berupa
kuesioner MAI (Metacognitive Awareness Inventory) termodifikasi yang berisi pernyataan kesadaran
metakognisi menggunakan acuan MAI, instrumen tes berupa 20 soal kognitif uraian singkat
beralasan kategori mengukur pemahaman konsep dan 4 soal uraian kategori pemecahan masalah
pada materi gelombang dan optika. Hasil penelitian ini yaitu kemampuan metakognisi dalam
kategori berkembang sebesar 46,88 %. Tingkat pemahaman konsep siswa berada pada kategori tinggi
sebesar 28,12 %, kategori sedang sebesar 46,88% dan kategori rendah sebesar 25 %. Tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kategori kurang yaitu 46,88 %, dan kategori tinggi
sebesar 12,5 %.

Abstract

Metacognition skills are needed in learning activities both in the learning process and in measuring learning
outcomes. This study aims to analyze the level of understanding of high school students' physics concepts on waves
and optics using the ISCoA metacognitive strategy (Identification, Selfregulation, Cognitive Assessment). The
research was conducted through an online program, on 32 students of class XI IPA SMA Abu Bakar Yogyakarta
as respondents using research and development methods. The instrument used in this study included a non-test
instrument in the form of a modified MAI (Metacognitive Awareness Inventory) questionnaire which contained
a statement of metacognitive awareness using the MAI reference, a test instrument in the form of 20 cognitive
questions, a brief description of the reasoned category of measuring concept understanding and 4 questions to
describe the problem solving category of the material. waves and optics. The results of this study were the
metacognition ability in the developing category of 46.88%. The level of understanding of the concept of students
is in the high category of 28.12%, the medium category of 46.88% and the low category of 25%. The level of
problem solving ability of students in the poor category is 46.88%, and the high category is 12.5%.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19, menuntut siswa
belajar secara aktif mandiri dari rumah. Sesuai
dengan tujuan kurikulum 2013 yang
dikembangkan dengan basis student center,
maka siswa dilatih untuk melakukan kegiatan
pembelajaran secara aktif mandiri dengan
memanfaatkan fasilitas pendidikan secara
kreatif. Pelaksanaan pembelajaran daring oleh
pihak sekolah masing-masing memiliki
metode dan hasil belajar yang beragam. Hal ini
dikarenakan berbagai faktor diantaranya,
proses penyampaian guru (inovasi
pembelajaran), fasilitas belajar, proses
penerimaan materi pelajaran oleh siswa, serta
motivasi  belajar Selain  proses
pembelajaran yang mengalami berbagai
kendala, pendidik juga mengalami kesulitan
saat melakukan asesmen atau penilaian.
Asesmen pada pembelajaran daring memiliki

siswa.

aspek penilaian yang berbeda dengan sistem
luring. Kompetensi yang dapat diukur secara
daring
memperoleh nilai
pendidik tidak dapat memantau kegiatan
siswa secara langsung.

memiliki keterbatasan untuk

otentik siswa karena

Terdapat tiga metode untuk mengetahui
tingkat keberhasilan belajar dari peserta didik.
Metode tersebut evaluasi, penilaian, dan
pengukuran. Evaluasi dimaknai sebagai
sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sampai dimana, bagian apa, dan
bagaimana ketercapaian tujuan pendidikan.
adalah proses
mengetahui kesesuaian proses dan hasil dari
suatu program kegiatan dengan tujuan atau
kriteria yang telah ditetapkan (Suharsimi
2009).
kurikulum dengan latar belakang filosofis,
konsep serta tujuan tertentu sehingga dapat
direfleksikan pada proses pembelajaran,
kegiatan penilaian serta hasil belajar (Akbar,
2013).

Sesuai dengan peraturan Kemendikbud
tahun 2013 bahwa tujuan mata pelajaran

Penilaian suatu untuk

Arikunto, Setiap masing-masing
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fisika di sekolah, sebagai sarana
mengembangkan kemampuan berpikir dalam
menyelesaikan masalah kehidupan dan
mempelajari gejala serta fenomena alam.
Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh
pendidik mencakup kompetensi siswa terkait
pemahaman konsep dan penerapan konsep
yang telah dipelajari dalam pemecahan
masalah Fisika. Siswa diharapkan mampu
mengaplikasikan hubungan antar konsep satu
dengan konsep lainnya agar menjadi
pengetahuan yang bermakna. Kemampuan
berpikir dapat ditumbuhkan dengan strategi-
strategi metode belajar, termasuk proses
penilaian yang dilakukan oleh pendidik dapat
dilakukan dengan pengukuran menggunakan
strategi metakognitif. Menurut Suherman,
2001, metakognisi merupakan  suatu
kemampuan atas kesadaran diri peserta didik
yang diketahui tentang dirinya sebagai
pebelajar, sehingga ia dapat mengatur diri dan
mengontrol serta menyesuaikan perilakunya
secara optimal. Kesadaran metakognisi dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.
Faktor yang  memengaruhi
kemampuan metakognisi dapat berupa
fasilitas untuk belajar, pembiasaan proaktif
siswa di sekolah. Faktor internal metakognisi
siswa seperti metode dan strategi belajar yang

eksternal

digunakan dan kemampuan dan memori siswa
terhadap materi pelajaran (Alkadrie, dkk,
2015).

Proses penilaian siswa menyelesaikan
masalah menggunakan kemampuan
metakognitif merupakan salah satu metode
yang baik dalam upaya memperoleh data
kemampuan siswa secara reliable. Hartinah
(2010), menyatakan bahwa kemampuan siswa
SMA sudah mencapai tahap perkembangan
berpikir logis dengan kemampuan menyusun
strategi dan rencana untuk menyelesaikan
atau memecahkan masalah. Kemampuan
metakognitif menjadi prosedur pengetahuan
untuk memecahkan masalah dan mengontrol
kognisi. Kemampuan siswa memahami konsep
serta dapat
ditingkatkan melalui keterlibatan dan sikap

memecahkan masalah
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proaktif siswa dalam proses berpikir aktif
dengan kesadaran dan kontrol diri untuk
mengelola pengetahuan yang dimiliki. Peran
pengukuran kemampuan metakognisi
(indentification) dalam proses penilaian hasil
belajar memungkinkan pendidik melakukan
refleksi terhadap kondisi siswa, sehingga

siswa dapat melakukan regulasi diri
(selfregulation) dalam memahami konsep
pengetahuan.

Selain itu, sifat pengetahuan yang saling
berkesinambungan antar konsep satu dengan
yang lain, melalui strategi metakognitif akan
melatih siswa agar mampu menyelesaikan
masalah kontekstual dengan
menerapkan proses berpikir logis dari
pemahaman konsep fisika. Tahapan ini
diharapkan akan memperkuat pengetahuan
dalam belajar sehingga siswa dapat optimal
dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan menganalisis tingkat pemahaman
konsep fisika siswa SMA kelas XI IPA
menggunakan strategi metakognitif ISCoA.

secara

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif.
Metode pengambilan data menggunakan
pendekatan
asesmen hasil belajar dengan sistem daring
menggunakan google form. Penelitian
dilakukan terhadap 32 siswa kelas XI SMA Abu
Bakar sebagai
Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi
instrumen non tes berupa kuesioner dengan
acuan MAI (Metacognitive Awareness Invetory)
yang dimodifikasi sebanyak 52 pernyataan
pengukuran  kemampuan

metakognitif dalam proses

Yogyakarta responden.

metakognitif,
instrumen tes berupa 20 soal kognitif kategori
mengukur pemahaman konsep dan 4 soal
kategori pemecahan masalah pada materi
gelombang dan optika. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian menggunakan
deskripsi data metakognisi siswa terhadap
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hasil test kognitif pemahaman konsep serta
pemecahan masalah.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan perhitungan
metakognisi siswa berupa kuesioner MAI yang
telah diisi oleh siswa akan dianalisis dengan
cara menghitung jumlah benar dan salah dari
masing-masing Hasil ini
kemudian dikonversikan ke dalam kategori
tertentu :

kesadaran
siswa.

jawaban

Prosentase kesadaran metakognisi siswa =
skor yang diperoleh

x100%
skor total
Perhitungan  hasil belajar  siswa
berdasarkan pemahaman konsep dan

pemecahan masalah diperoleh skor total,
kemudian dilakukan Kklasifikasi distribusi
frekuensi kategori rendah, sedang dan tinggi.
Deskripsi  statistik  untuk  pengukuran
menggunakan acuan distribusi frekuensi
berdasarkan Sugiyono, 2012 dan kategori
variabel penelitian berdasarkan Suharsimi
Arikunto, 2012.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh hasil
pengukuran kemampuan metakognisi,
pemahaman konsep serta pemecahan masalah
fisika pada materi gelombang dan optika kelas
XI SMA. Pengukuran kemampuan metakognisi
menggunakan MAI dilakukan pada tahap awal
sebelum pembelajaran dimulai sebagai acuan
refleksi kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
penilaian dilakukan dengan test pemahaman
konsep materi fisika gelombang dan optika
sebanyak 20 soal uraian dengan alasan

singkat. Kemudian penilaian pemecahan
masalah  menggunakan  soal  analisa
perhitungan sebanyak 4 butir.
Kemampuan Metakognisi

Kemampuan metakognisi siswa
diukur menggunakan acuan MAI
(Metacognitive Awareness Invetory) yang
sudah  dimodifikasi sesuai kebutuhan
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penelitian. Instrumen MAI yang digunakan
terdiri atas 52 pernyataan untuk mengukur
kemampuan metakognisi siswa. Diperoleh

data hasil analisis kuesioner kesadaran

metakognisi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Jumlah Siswa Terhadap Tingkat Kesadaran Metakognisi

Tingkat  Kategori Kesadaran Metakognisi Jumlah Siswa %
0 Belum 0 0
1 Beresiko 3 9,38
2 Masih belum bisa 4 12,5
3 Berkembang 15 46,88
4 Bagus 9 28,12
5 Sangat bagus 1 3,12

Total 32 100

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil
analisa data tingkat kesadaran metakognisi
siswa kelas XI IPA SMA Abu Bakar Yogyakarta
terdapat 9,38 % berada pada Kkategori
beresiko, 3,12 % berada pada kategori sangat
bagus dan jumlah siswa terbanyak dengan
kategori berkembang sebesar 46,88 %. Dapat
dilihat dari hasil tersebut bahwa dominasi
kesadaran metakognisi berada pada kategori 3
berkembang yaitu 46,88. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wati, 2013
bahwa sebagian besar siswa kelas XI [PA SMA
Abu Bakar Yogyakarta berada pada keadaan
kesadaran metakognisi berkembang yang
dapat diasumsikan siswa memiliki potensi
untuk kemampuan
metakognisinya berpikir jika
distimulasi dan diberi arahan. Dalam satu
sampel yang diteliti terdapat
ketidakmerataan kesadaran metakognisi

dikembangkan
dalam

kelas

siswa, dimana terdapat 3 siswa dengan
kategori sangat beresiko namun juga terdapat
1 siswa kategori sangat bagus. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa kemampuan metakognisi
siswa berbeda-beda dan dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor baik intern siswa yang
sudah berkembang dengan sangat baik

maupun ekstern.

Kemampuan Pemahaman Konsep
Kemampuan pemahaman konsep dalam
penelitian ini diukur menggunakan instrumen

70

test berupa soal kognitif sebanyak 20 soal
uraian singkat beralasan pada materi
gelombang dan optika. Soal-soal tersebut
mencakup konsep gelombang, efek doppler
(gelombang bunyi), konsep pemantulan dan
pembiasan cahaya, indeks
(gelombang cahaya), konsep alat optik dan
perhitungan besaran-besaran fisika. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini bahwa rata-

bias sinar

rata hasil test pemahaman konsep fisika siswa
pada materi gelombang dan optika sebesar 62
dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 44.
Deskripsi statistik menggunakan acuan
distribusi frekuensi berdasarkan Sugiyono,
2012 dan kategori variabel penelitian
berdasarkan Suharsimi Arikunto, 2012. Data
pengukuran kemampuan pemahaman konsep
siswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Variabel
Pemahaman Konsep

Skor Frekuensi % Kategori
>74 9 28,12 Tinggi
58<X<74 15 46,88 Sedang
<58 8 25 Kurang
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa
distribusi hasil test pemahaman konsep siswa
berada pada kategori tinggi sebesar 28,12 %,
kategori sedang sebesar 46,88% dan kategori
rendah sebesar 25 %. Hal ini menunjukkan
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bahwa dominasi skor terletak pada kategori
sedang. Korelasi dengan kemampuan
metakognisi siswa bahwa dominasi siswa
berada dalam metakognisi berkembang
sehingga relatif linier terhadap hasil test
kemampuan pemahaman konsep
Kemampuan siswa memahami konsep sudah
baik, hal ini sesuai dengan Nuryana dan
Sugiarto, 2012, bahwa terdapat korelasi
signifikan antara kemampuan metakognisi
siswa dengan hasil belajar pada konteks
pemahaman konsep.

siswa.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil test pemecahan masalah diperoleh
nilai rata-rata sebesar 52,5 dengan nilai
tertinggi 85 dan nilai terendah 45. Pengukuran

kemampuan pemecahan masalah siswa
dilakukan menggunakan instrumen test
berupa soal kognitif sebanyak 4 soal

pemecahan masalah fisika terkait analisa
perhitungan dengan konsep materi gelombang
dan optika. Soal-soal tersebut mencakup
konsep gelombang dan penjalarannya berikut
arah gerak gelombang, efek doppler
(gelombang bunyi), indeks bias pada medium
(gelombang cahaya), konsep alat optik
meliputi perhitungan konsep fisika pada
materi lensa.

Berikut soal analisa pemecahan masalah

dan tanggapan salah satu siswa:

Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Variabel
Pemecahan Masalah

Skor Frekuensi % Kategori
>72 4 12,5 Tinggi
58<X<72 13 40,62  Sedang
<58 15 46,88  Kurang
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 3, distribusi tingkat

kemampuan pemecahan masalah siswa
terbesar pada kategori kurang yaitu 46,88 %.
Nilai menunjukkan

kemampuan pemecahan masalah siswa perlu

tersebut bahwa
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ditingkatkan. Kemampuan siswa memahami
konsep dalam kategori baik, namun masih
perlu dilatih dalam penerapan konsep untuk
menyelesaikan permasalahan fisika yang
disajikan. Hal ini terjadi karena sebagian besar
kemampuan menghafal
maupun memahami konsep dengan baik

siswa memiliki
namun kurang terlatih dalam menganalisa

kasus atau masalah dalam penerapan
Terdapat 4 siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah dalam
kategori tinggi, jika dikorelasikan dengan
kemampuan metakognitifnya maka memiliki
hubungan yang linear. Hal ini menunjukkan
siswa dengan kemampuan metakognitif yang
baik akan mampu mengkoordinasikan
kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah dengan mengacu pada pemahaman
konsepnya. Sehingga siswa terlatih dalam
penyelesaian masalah secara terstruktur, dan

mudah dalam menganalisa konteks masalah

konsepnya.

dan menerapkan konsep fisika dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat kesadaran metakognisi siswa
kelas XI IPA SMA Abu Bakar Yogyakarta
didominasi oleh dalam kategori
berkembang sebesar 46,88 %. Tingkat

siswa berada pada

siswa

pemahaman konsep
kategori tinggi sebesar 28,12 %, kategori
sedang sebesar 46,88% dan kategori rendah
sebesar 25 %. Hal ini menunjukkan siswa
secara dominan dalam kategori sedang, linier
dengan kemampuan metakognisi siswa dalam
kategori berkembang. Tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa terbesar pada
kategori kurang yaitu 46,88 %, dan kategori
tinggi terdapat 4 siswa sebesar 12,5 %. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan analisa masalah
masih kurang pada sebagian besar siswa, dan
kemampuan pemecahan masalah yang baik
dimiliki  sedikit yang memiliki
kemampuan metakognisi lebih baik.

siswa
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